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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Bìerdasarkan hasil pìembahasan analisis yang tìelah dilakìukan pada Bab 

IV mìengìenai pìengarìuh Bìeban Opìerasiìonal tìerhadap Pìendapatan Opìerasiìonal 

(BOPO) dan Nìon-Pìerfìorming Financing (NPF) tìerhadap Rìetìurn ìon Assìets 

(ROA) pada Bank Syariah di Indìonìesia pìeriìodìe 2021–2025, maka dapat 

disimpìulkan sìebagai bìerikìut: 

1. Bìeban Opìerasiìonal tìerhadap Pìendapatan Opìerasiìonal (BOPO) 

bìerpìengarìuh nìegatif dan signifikan tìerhadap Rìetìurn ìon Assìets (ROA) 

pada Bank Syariah Indìonìesia (BSI) dan Bank Muamalat Indonesia (BMI) 

pìeriìodìe 2021–2025. Hal ini mìenìunjìukkan bahwa sìemakin tinggi nilai 

BOPO, maka sìemakin bìesar biaya ìopìerasiìonal yang harìus ditanggìung 

dibandingkan dìengan pìendapatan yang dipìerìolìeh, sìehingga dapat 

mìenìekan laba dan mìenìurìunkan tingkat prìofitabilitas bank. 

2. Nìon-Pìerfìorming Financing (NPF) bìerpìengarìuh positif dan signifikan 

tìerhadap Rìetìurn ìon Assìets (ROA) pada Bank Syariah Indìonìesia (BSI) 

dan Bank Muamalat Indonesia (BMI) pìeriìodìe 2021–2025. Hal ini 

menunjukkan bahwa peningkatan NPF dalam periode penelitian masih 

diikuti oleh peningkatan ROA, yang mengindikasikan bahwa bank 

mampu mengelola risiko pembiayaan dengan baik sehingga peningkatan 

pembiayaan bermasalah dalam periode penelitian tidak menghambat 

peningkatan profitabilitas bank. 

3. Bìeban Opìerasiìonal tìerhadap Pìendapatan Opìerasiìonal (BOPO) dan Nìon-

Pìerfìorming Financing (NPF) sìecara simìultan bìerpìengarìuh tìerhadap 

Rìetìurn ìon Assìets (ROA) pada Bank Syariah Indìonìesia (BSI) dan Bank 

Muamalat Indonesia (BMI) pìeriìodìe 2021–2025. Hal ini mìenìunjìukkan 

bahwa kìedìua variabìel sìecara bìersama-sama mampìu mìenjìelaskan 

pìerìubahan prìofitabilitas bank dan mìenjadi faktìor pìenting dalam 

mìenìentìukan kinìerja prìofitabilitas bank. 
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B. Implikasi 

Bìerdasarkan hasil pìenìelitian yang tìelah dilakìukan, tìerdapat bìebìerapa 

implikasi yang dapat diambil baik sìecara tìeìoritis maìupìun praktis, yaitìu sìebagai 

bìerikìut: 

1. Implikasi Tìeìoritis  

Hasil penelitian ini memperkuat teori efisiensi dan profitabilitas 

yang menyatakan bahwa pengelolaan biaya operasional dan aset secara 

efektif berpengaruh terhadap peningkatan laba perusahaan. Hubungan 

negatif dan signifikan antara BOPO dan ROA menunjukkan bahwa 

semakin tinggi biaya operasional dibandingkan pendapatan operasional, 

maka profitabilitas bank akan menurun. Sementara itu, pengaruh positif 

dan signifikan NPF terhadap ROA menunjukkan bahwa bank mampu 

mengelola risiko pembiayaan secara efektif sehingga dampak 

pembiayaan bermasalah terhadap profitabilitas dapat diminimalkan dan 

fungsi intermediasi perbankan tetap berjalan dengan baik. 

2. Implikasi Aplikatif  

Secara aplikatif, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa efisiensi 

operasional merupakan faktor penting dalam meningkatkan profitabilitas 

bank. Oleh karena itu, Bank BSI dan Bank BMI perlu mengendalikan 

biaya operasional secara optimal agar pendapatan dapat dimanfaatkan 

secara lebih efektif dan efisien. Selain itu, bank juga perlu menjaga 

kualitas pembiayaan melalui penerapan prinsip kehati-hatian dan 

pengelolaan risiko yang baik agar stabilitas keuangan tetap terjaga. Hasil 

penelitian ini juga dapat menjadi pertimbangan bagi investor dan 

pemangku kepentingan dalam menilai kinerja keuangan bank dari aspek 

efisiensi operasional dan pengelolaan risiko pembiayaan. 

3. Implikasi Kìebijakan  

Hasil pìenìelitian ini dapat mìenjadi dasar bagi manajìemìen Bank BSI 

dan Bank BMI dalam mìerìumìuskan kìebijakan stratìegis yang bìerfokìus 

pada pìeningkatan ìefisiìensi opìerasional, pìengìendalian biaya, optimalisasi 

asìet, dan pìengìuatan manajìemìen risiko pìembiayaan gìuna mìeningkatkan 
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profitabilitas bank sìecara bìerkìelanjìutan. Kìebijakan tìersìebìut sìelaras 

dìengan tìeori manajìemìen risiko dan tìeori intìermìediasi pìerbankan yang 

mìenìekankan pìentingnya mìenjaga kìualitas pìembiayaan dan stabilitas 

opìerasional agar fìungsi pìenghimpìunan sìerta pìenyalìuran dana dapat 

bìerjalan sìecara ìefìektif sìehingga kìesìehatan kìeìuangan dan daya saing bank 

tìetap tìerjaga. 

C. Saran  

Bìerdasarkan hasil pìenìelitian yang tìelah dilakìukan, maka pìenìeliti 

mìembìerikan bìebìerapa saran diantaranya sìebagai bìerikìut: 

1. BOPO (Bìeban Opìerasiìonal tìerhadap Pìendapatan Opìerasiìonal) 

Bank Syariah Indonesia (BSI) dan Bank Muamalat Indonesia 

(BMI) diharapkan dapat tìerìus mìeningkatkan ìefisiìensi opìerasional 

mìelalìui pìengìendalian biaya opìerasional sìecara lìebih optimal, sìepìerti 

mìengìurangi biaya yang kìurang prodìuktif, mìeningkatkan digitalisasi 

layanan pìerbankan, sìerta mìengoptimalkan pìenggìunaan sìumbìer daya 

pìerìusahaan. Sìelaras dìengan tìeori ìefisiìensi, dimana pìerìusahaan harìus 

mampìu mìenggìunakan sìumbìer daya sìecara ìefìektif dìengan biaya 

sìeminimal mìungkin ìuntìuk mìempìerolìeh kìeìuntìungan yang maksimal. 

Sìelain itìu, pìeningkatan ìefisiìensi opìerasional jìuga dapat mìembantìu bank 

mìenjaga stabilitas profitabilitas dan mìeningkatkan kìemampìuan 

pìerìusahaan dalam mìenghasilkan laba sìecara bìerkìelanjìutan.  

2. NPF (Nìon-Pìerfìorming Financing) 

Bank Syariah Indonesia (BSI) dan Bank Muamalat Indonesia 

(BMI) pìerlìu mìempìertahankan dan mìeningkatkan kìualitas pìembiayaan 

mìelalìui pìenìerapan prinsip kìehati-hatian, sìepìerti mìempìerkìetat analisis 

kìelayakan pìembiayaan, mìeningkatkan monitoring nasabah, sìerta 

mìelakìukan rìestrìuktìurisasi pìembiayaan sìecara tìepat. Sìesìuai dìengan tìeori 

manajìemìen risiko, dimana pìentingnya pìengìelolaan risiko pìembiayaan 

ìuntìuk mìeminimalkan potìensi kìerìugian pìerìusahaan dan pìengìendalian 

tingkat NPF ìuntìuk mìenjaga kìelancaran fìungsi intìermìediasi bank dalam 
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mìenyalìurkan dana kìepada masyarakat sìehingga stabilitas opìerasional 

dan profitabilitas bank tìetap tìerjaga sìesìuai dìengan tìeori intìermìediasi 

pìerbankan. 

3. ROA (Rìetìurn ìon Assìets) 

Untìuk mìeningkatkan profitabilitas yang diìukìur ROA, Bank 

Syariah Indonìesia diharapkan mampìu mìengoptimalkan pìemanfaatan asìet 

sìecara lìebih prodìuktif mìelalìui pìeningkatan pìenyalìuran pìembiayaan 

prodìuktif, pìengìembangan inovasi layanan, sìerta optimalisasi pìendapatan 

opìerasional. Sìelaras dìengan tìeori profitabilitas, dimana kìemampìuan 

pìerìusahaan dalam mìenghasilkan laba dipìengarìuhi olìeh ìefìektivitas 

pìengìelolaan asìet dan biaya opìerasional. Sìelain itìu, pìengìelolaan asìet dan 

liabilitas yang ìefìektif jìuga dapat mìeningkatkan ìefisiìensi pìenggìunaan 

sìumbìer daya pìerìusahaan sìehingga kinìerja kìeìuangan bank mìenjadi sìehat. 

4. Saran ìuntìuk Pìenìelitian Sìelanjìutnya 

Pìenìelitian sìelanjìutnya diharapkan dapat mìenambahkan variabìel 

lain sìepìerti Capital Adìeqìuacy Ratio (CAR), Financing to Dìeposit Ratio 

(FDR), likìuiditas, manajìemìen risiko, maìupìun faktor makroìekonomi agar 

hasil pìenìelitian mìenjadi lìebih komprìehìensif. Pìenambahan variabìel 

tìersìebìut dapat mìembìerikan gambaran yang lìebih lìuas mìengìenai faktor-

faktor yang mìemìengarìuhi profitabilitas bank sìesìuai dìengan tìeori 

profitabilitas, tìeori manajìemìen risiko, dan tìeori intìermìediasi pìerbankan. 

Sìelain itìu, pìenggìunaan pìeriodìe dan objìek pìenìelitian yang lìebih lìuas 

disarankan agar hasil pìenìelitian lìebih rìeprìesìentatif dan mìemiliki tingkat 

gìenìeralisasi yang lìebih baik. 


